BAB V

TEMUAN, PEMBAHASAN, KETERBATASAN, KESIMPULAN DAN SARAN

A. TEMUAN PENELITIAN
Berdasarkan hasil analisis, m&ka beberapa temuan yang

dapat ditarik dari penelitian ini adaiah sebagai berikut.

A.1. Tingkal Perkembansgan Intelektual Siswa

Secara keseluruhan, temuan yang dihasilkan pada peneli-
tian ini bersifat menunjukkan kesesuaian dengan teori Piaget

Kesimpulan yang lebih terinci adalah sebagai berikut:

(a). Berdasarkan rata-rata skor TOLT (x = 4.58), tingkat
_perkembangan intelektual rata-rata siswa yang dijadikan
subyek sampel berada pada tingkat awal formal. Terdapat
peningkétan persentase Jjumlah siswa pada taraf intelek-
tual yang meningkat. dengan persentase terbesar pada
taraf formal (35%). Hal ini memberiksn pertande, bahwa
pada umumnya tingkat perkembasngan intelektual siswa
program ilmu-ilmu fisik di tiga SMA negeri Kotip Tasik-
malaya berads pada tingkat formal.

{(b). Tedapat peningkatan skor TOLT dan peningkatan persenta-
se Jumlah siswa forﬁal padsa kelas yang meningkat. De-
ngan memperbandingkan persentase jumlah siews leki-laki
dan perempuan pada setiap tingkat perkembangan intelek-

tual, maka pada siswa 1aki—1aktherdapat kecenderungan
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pertambahan persentase untuk tingkst perkembangan inte-
lektual yang meningkset. Jika dilihat berdasarkasn koefe-
sien assosiasi yvang diperoleh, pengaruh tingkatan kelas
lebih besar (p=0,38) dariprsda pengaruh Jjenis kelamiﬁ
(7=0,20).

(c). Diperoleh data yang menunjukkan bahwa persentase Jumlsh
siswa formal pada kelas 2, lebih tinggi dari %kelas 3
(46% : 41%).

(d). Dari kelima penalaran logis yang diuvkur TOLT, diperoleh
bahwa penalaran proporeionsal merupakan penalaran tera-—

wal dikuasal siswa, den penalaran probabilitese cende-

rung dikuasai terakhir.

2. Kuantitag dan Ragam Salah Konsepsi Fisika dan Bubungannva

Hubungannya Dengan Tingkat Perkembangan Intelektual Siswe

Secara keseluruhan temuan yang dlhasilkan pada peneli-
tian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berarti
antara kuantitas terjadinya salah konsepsi dengan tingkat
perkembangan intelektusl siswa (¥ = 0,49). Temuan yang lebih
terinci adalah sebagail berikut :

(a). Ruantitas terjadinya salah konsepel fisika padas subyek
sampel menunjukkan presentase yang cukup tinggi, baik
vang terjadi pada keseluruhan TSKF, maupﬁn padd setiap

pokok behasan vang diteskan.



(b).

(e).

(d)

{(e).

B.
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Ragam salah konsepsi fisika yang terjadi pads subyek
sampel pads umumnys serups dendan ragam Salsh  koensepsi
vang terjadi pada hasil penelitian serupa, baik yang
dilakukan di Indonesia mesupun vang diluar Indonesisa.
Terdapat penurunan presentase terjadinya salah konsepsi
fizsika pada kelas dan tarsaf inteiektual veng meningkat.
Pola hubungan yvang terjadi antara tingkat perkembangan
inielektual dengan kuantitas terjadinya salah konsepsi,
teruji merupakan sustu hubungan fungsional yang linier.
Hal ini memberikan indikasi bahwa semakin tinggi ting-
kat intelektual siswa, semakin berkurang salah konsepsi
siswa pads konsep-konsep fisiks.

Ada perbedaan pengaruh, antara kuantitas terjadinyva sa-
lah konsepsi dengan tingkat perkembangan intelektual

siswa, pada pokok bahasan dan tingkatan kelas yang ber-

bedsa.

PEMBAHASAN

B.l. Gambarsn Tingkat Perkembangan Intelektual Siswa di

Tiga SHMA Hedgeri Eotip Tasikmalava. -

Analisis data menunjukkan bahwa tingkat perkenbangan

intelektual siswa SMA N Kotip Tasikmalays vang dijadikan

subjek penelitian (n=840) rats-rata berada pada tingkat sawal

formal (x=4,58). Hasil ini tidak jauh berbeds dengan hasil-

hasil penelitian 1lain, yang terjangkau peneliti.
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Wildan (1992) pada penelitiannya di SMA se-Nusa Teng-
gara Barat dengan subjek sampel 721 orang sisiwa SMA kelas 1
sampail dengan 3 (tanpa menyebutkan program jurusannya) mem-
peroleh hasil bahwa sebagian besar siswa SMA di NTB telah
mencapai tingkat perkembangan intelektual peralihan dari
tingkat operasi konkrit ke tingkat'operasi formal. Dalam ma-
kalahnya Wildan tidak secara Jjelas menyebutkan instrumen
yang digunakan untuk mengukur tingkat perkembangan intelek-
tual siswa. Lain halnyva dengan Nandang,H.(1993:142-144) yang
menggunakan Tes of Formal Reosoning yang dibuat oleh Lewson
(1978) untuk mengukur kemampuan penalaran formal 564 siswa
kelas 2 program Al dan Az di SMA Negeri 2 dasn 5 Kodla Bogor,
memperoleh hasil bahwa perkembangan intelektual rata-rata
berada pada taraf transisi dari konkrit ke formal.

Penelitian lain tentang tingkat perkembangan intelek-
tual dilakukan oleh Harry Firman et al. (1992) denéan meng-
gunakan tes Longeot yvang telah diadaptasi. Pengukuran dila-
kukan pada 215 mahasiéwa TPB (Tingkat Perkuliahan Bersama)
FPMIPA IKIP Bandung tahun ajaran 1981/1992. Hasil yang di-
peroleh menunjukkan bshwa proporsi mahasiswa yang berada
pada taraf konkrit, formal awal, dan formal akhir adalah
0,25 : 0,48 :0,27. Hasil serupa juga terlihat jika kita per-
perhatikan hasil penelitian Nuryani, R. (1891).

Kemiripan hasil yang diperoleh, terlihat jika hasil pe-
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nelitian ini dibandingkan dengan hasil prasurvai Utari (1987
:122) yang mengukur renalaran formal 97 crang siewa SMA  ke-—
las 2 program fisik, dengan TOLT. Skor rata-rata TOLT vang
diperoleh adalah x = 5,20. Sedangkan hasil yvang dipercleh
pada penelitian ini untuk kelas 2 program fisik adalah 5,192
(lihat Tabel 1.4}. '

Walaupun tingkat perkembangan intelektual rata-rata
subjek sampel berada prada tingkat awal formal, namun ternya-
ta distribusi jumlah siswa pada setlsp tingkat perkembangan
itelektual, meningkat sesuai peningkatan taraf perkembangan
intelektualnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa perbanding-
an jumlah siswa pada tiap tingkat adalah ; 13% konkrit : 24%
transisi : 30% awal formal : 35% formal. -

Hasil tersebut memberikan arti bahwa pada umumnya siswa
SMA program fisik di tiga SMA negeri kotip Tasikmalaya telah
mencapai tingkat perkembangan intelektual formal. Hal serupa
ditunjukkan dari hasil peneltisn Harry Firman et al (19892)
vang menyatakan bahwa, secara umum proporsi mahasiswa vang
berlatar belakang Al (program 1iimu fisik} mencepai. taraf
operasional lebih tinggi dari pada yang berlatar belakang A2
(program iimu bioclogil.

Dengan memperbandingkan hasil penelitian ini dengan pe-—
nelitian lain yang terjangkau, maka peneliti mendaﬁat keya-

kiknan bahwa hasil yang direroleh telah memberikan gambaran



105

umum vang terpercaya untuk melihat keadaan perkembangan in-
telektual siswa di tiga SMA negeri kotip Tasikmalaya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
rata-rata skor TOLT pada kelas yang meningkat. Lebih lanjut
ditunjukkan bahwa pada kelas 1 terjadi penurunan Jumlah sis-~
wa untuk taraf intelektual yang m;ningkat. Sedangken rpada
kelas Z dan 3 terjadi pertambahan jumlah siswa pada taraf
intelektual yang meningkat.

Ditinjau berdasarkan tingkat perkembangan intelektu-
al, maka pada tingkat konkrit dan transisi persentase jumlah
siswanya berkurang untuk kelas yang meningkat. Sebaliknya
pada tingkat awal formal dan formal persentase jumlah siswa-
nya bertambeh pada kelas yang meningkat.

Anaiisis data vang menelash pengaruh Jjenis kelamin
terhadap tingkat perkembangan intelektual siswa menunjukkan
ada perbedaan kecenderungaﬁ yang terjadi pada laki-laki dan
perempuan. Pada siswa laki-lski terdapat kecenderungan per-
tambahan persentase jumlah siswa untuk taraf perkembangan
%ntelektual vang meningkat, sedangkan pada siswa perempuan
terdapat kecenderungan pengurangan persentase Jjumlah siswa
pada taraf perkembangan iﬁtelektual vang meningkat.

Perbedasan tersebut tidak terjadi, jika ditinjau pada
kelas yang berbeda. Pada kglas 1 presentase Jjumlsh éiswa la-

ki-laki dan perempuan cenderung berkurang. Sedangkan pada
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kela=s 2 dan 3, presentase jumlah siswa laki-laki dan perem-
pauvan sama-sama menunjukkan kecenderungan bertambah. Keadasan
ini memberikan indikasi bahwa peningkatan kelas lebih berpe-
ngaruh daripada Jjenis kelamin terhadap tingkat perkembangsen
intelektual siswa. Indikator lain yang mendukung keadaan ini
terlihat dari hasil perhitungan koéfesien korelagi yeng me-
nunjukkan bahwa pengaruh tingkatan kelas (¥=0,38) lebih be-
sar daripada pengaruh Jenis kelamin (ry=0,20) terhadar ting-
kat perkembangan intelektual. Hasil serupa dipercleh Harry
Firman et al (1992) pada penelitian terhadap mahasiswa TPB
FPMIPA IKIP Bandung.

Secara keseluruvhan penemuan—-penemuan tersebut memberi-
kan gambaran Eketegapan dari apa yang dikemukakan Inhelder
dan Piaget, 1972 (Dahar, R.W.,1988) bahwa perkembangan inte-
lektual anak dipengaruhi empat faktor, yaitu pendewasaan,
pengalaman, interaksi sosial, dan kesetimbangen atau penga-
turan diri. Piaget (Nyoman Kartiasa, 1980) menggunakan isti-
1ah—iatiiah tersebut esecara umum, tidak secara khueus. Ia
menghindari perdebhatan tentang apakah intelegensi itu ditu-
runkan (pendewasaan) atau dipelajari (pengalaman); dengan
menyatakan bshwa tiap fdktor vang disebutkan diatas perlu
untuk perkembangan intelektusl , tetapi tidak satupun mencu-
kupi untuk menjamin terjadinya perkembangan intelektual. Me-

nurut Piaget interaksi diantara keempatnya menentukan arah
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perkembangan intelektual seseorang.

Dua dari faktor-faktor itu, yaitu pendewasaan dan peng-
aturan diri, tidak dipengaruhi pengendalian apapun dari luar
Pua faktor lain, vaitu pengalaman dan interakesei sosial, se-
bagian ditentukan oleh peristiwa-peristiwa luar. Situasi-
situasi pengalaman dan scsial dapat diatur sedemikian se-
hingga asnak dapat bertindak terhadap benda atau peristiwa,
dan berintregrasi dengan crang lain.

Sebagian besar studi-studi fentang teori Piaget (Nyoman
K, 1880:4) menyangkut hal yvang berhubungan dengan pengalaman
sebagai satu variabel. Dalam studi-studi tersebut, +tingkat
sosial, kebudayzan, dan pengajaran merupakan variabel vyang
ternyata penting. Dalam penelitian pendidikan persocalan yang
sering dipertanyakan adalah, apakah pengajaran mempengsaruhi
perkembangan stuktural 7 . Mermelstein dan Schulman 1967
{Nyoman, K. 1980) menemukan bahwa tidak ada perbedaan antars
anek bersekolsh dan tidak bersekolah dalam hal keterampilan
mengkonegervasl (operasi kcnkrit). Goodnow dan Bethon 1986
(Nyoman, K. 1980), tidak menemukan perbedaan dalam tugas-tu-
gas konservasi, tetapi menemukan behwa persekelohan ada hu-
bungannya dengan tugass—-tugas belajar yang memerlukan pena-
laran kombinatorial. Dengan demikian nampaknya perngaruh

persekolahan terhadap perkembangan struktur kognitif mungkin

paling penting pada tingkat-tingkat akhir, tidak peds ting-
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kat permulaan.
Hasil-hasil yvang diperoleh dari analisis data pada pe-—
nelitian ini, tampak mendukung apa yang ditemukan Goodnow

dan Bethon. Meningkatnya skor rata-rata TOLT pada kelaes yang

meningkat, bertambahnya jumlah siswa pada tingkat inteletual
dan kelas vang meningkat, merupakdh fakte veng memperkuat
pendapat bahwa pengajaran berpengaruh terhadap perkembangan
intelektual seseorang.

Hasil analisis yang menunjukkan perbedaan nyata skor
rata-rata antara kelas 1 dan kelas 2 ataupun antara Jjenis
kelamin pada kelas 1, merupakan fakta yang mendukung teori
behwa bidang studi(yvang dipandang ?ebagai faktor pengalaﬁan)
berpengaruh pada tingkat perkembangan intelektual. Hal ini
mengingat bahwa kelas 2 vang dipilih pada penelitian ini
edalah program ilmu-ilmu fisik, yang-merupakan program yang
_mendukung tercapainya tingkat formal daripada program biﬁlo—
- g1 atau §osial, seperti ditemukan oleh penelitian Utari (18-
87), Wildan (1992), dan Harry, F. el al (1882).

Hasil lain vang menarik perhatian peneliti adaleh haesil
analisis data yang menunjukken bahwa.presentase jumlah siswa
kelas 2 yang mencapal tingkat formsl lebih besar daripada
kelas 3 (46% : 41%). Gejala serupa terlihat pada prasurvail
Utari (1987:226—227) dan hasil peneliﬁian Wildan (1982).

Perbandingan jumlah siswa kelas 2 dan 3 yang telah mencapal
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formal pada prasurval Utari adalah; dengan menggunakan tes
Longeot B84% :87% , dengan menggunakan TOLT 55% : 45% . 5Se-
dangkan Wildan menyebutkan kelas 2 lebih cepat mencapai for-
mal daripada kelas 2 (47% : 41%). Hal ini akan menimbulkan
keraguan jika hanya dipandang dari pengalaman sebagai faktor
yvang mempengaruhi tingkat intelekt;al siswa.

Gejala tersebut akan dapat diterima, Jjika dibahas ber-
dasarkan empat hal yang dikemukakan Robert Karplus dan Jane
Bowyer (Nyoman, K., 1980:40). Empat hal yang dimaksud adalah
(1). Seeorang mungkin terutama menggunakan pola penalaran
formal terhadap hal-hal yang dikenalnya, sedangkan terhadap
hal-hal tang kurang dikenalnya ia menggunakan penaleran kon-
krit. (2). Tingkat pemikiran formal itu sebenarnya berujung
terbuka, dalam arti bahwa seseorang dapat memperdalam pema-
hamannya, memperluas bidangnya dan atau menambahkan bidang
intelektual baru yang didalamnya ia dapat berpikir formal
dengsn penuh kepercayaan terhadap dirinya sendiri. (3). Se-
seorang dapat sempai pada tingkat formal dalam suatu btidang
melaui self-regulation dari tingkst konkrit, tingkat konkrit
ini tidak dapat dilangkshi. (4). Dengan menerapkan suatu ru-
mus yang dihapal terhadap suatu soal yang dikenal, seorang
siswa depat memberikan kesan seolash-olsh 1la menggunakan
pemikiran formal, meskipun sesungguhnya penalaranya.konkrit.

Mengingat bahwa pada pelajaran matematika =iswa kelas 2
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sedang atau baru selesal mempelajari teori-teori tentang
kombinatorial, korelasional, dan probabilitas. Maka dimung-
kinkan ada siswa kelas 2 yang memberikan kesan seolah-olah

ia menggunakan pemikiran formal, meskipun sesunggubnyva kon-
krit, karena ia hafal rumus-rumus guna menyelesaikan soal-
soal yvang ada pada TOLT. ’

Dalam hal lain, pengambilan subjek sampel pada bidang
vang sama, velum tentu mencerminkan ‘“keterkaitan” (bakat,
minat) yang sama pada setiap siswanyva. Apalagi pemilihan Jju-
rusan oleh siswa tidak didasarkan atas “keterkaitan'-nya pa-
da bidang yang ia pilih. Sehingga dimungkinkan pada kelas 3
program ilmu fisik-pun., masih ada perbedaan bakat dan minat
diantara siswa—siswan&a. Jika hal ‘ini dikaitkan dengan apa
vang dikemukakan Robert Karplus, maka kecilnva perbandingan
prese?tase jumlah siswa yeng formal pada kelas 3 dan kelas 2

disebabkan ada siswa kelas 3 yang tidak menggunakan penalar-—

an formalnya saat menyelesaikan tugas-tugas yang ada pada

TOLT.

Sebaliknya siswa kelas 3 yang “tertarik” secara seadar
terhadap program pilihannya akan dapat.berpikir formal de-
ngan pénuh kepercayaan diri. Hal ini terlihat dari tingginyva
skor rata-rata TOLT pada siswa formal kelas 3 dibandingkan
siswa kelas 2. Tabel 1.5 menyajikan skor rata-rata TOLT pada

siswa formal untuk tingkatan kelas vang berbeda.
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TABEL 1.5

SKOR RATA-RATA TOLT SISWA FORMAL MENURUT TINGKATAN KELAS

KELAS SKOR RATA-RATA TOLT
I 7,2000
II 77,3786
IIT 77,8777

Gambaran kemampuan penalaran logis dapat dilihat dari
hasil analisis yahg menunjukkan bahwa, kekuatan kapasitas
intelektual siswa pada seluruh siswa subyek sampel Dberada
pada aspek penalaran proporsional, sedangkan kelemahannysa
terletak pada aspek penalaran probabilitas. Dari urutan yang
dibuat berdasarkan skor rata-rata tiasp penalaran logis yang
ada pada TOLT, maka dapat dikatakan bahwa, pénalaran propor—
sional dan kombinatorial merupaksn elemen kapasitas inteleﬁ;
tual opergsi formal yang lebih awal berkembang pada subyek
sampel daripada penalaran pengontrolan verilabel dan probabi-
litas. ‘ |

Jika urutan pencapaisn penalaran logis yang dihasilkan
pada penelitian inl dibandingkan dengan urutan hasil peneli-
tian Iyon, K. et al (1992) den Nuryeni, R (1981) seperti
tersajl pada tabel 2.5 , maka tampak ada.perbedaan, hal 1ini
dimungkiﬁkan terjedi karena subyek sampel vang dip&k&i mem—
punyai jenjang yang berbeda. Namun dari ketiga urutan terse-

but penalaran proporsional tetap merupekan penalaran yang
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terawal dikuasai, dan penalaran probailitas yang cenderung
dikuasai terakhir.
TABEL 2.5

URUTAN PENCAPATAN PENALARAN LOGIS YANG DIUKUR OLEH TOLT
DARI HASIL TIGA PENELITIAN YANG BERBEDA

«

Peneliti S?mPEI ve Urutan Penalaran Yang Dihasilkan
: digunakan
Nuryani, R.{ 85 Mhs. |[Proporsicnal, P.variabel, kombinato-
(1991) FPMIPA rial, probabilitas, korelasional.

Ivon, dkk. [956 siswa|Proporsional, korelasional, P varia-
{1592} SD-GMA bel, kombinatorial, probabilitas.
Penel. vang|B840 siswaiProporsional, kombinatorial, P. va-
dilakukan SMA riabel, korelasional, prcobabilitas.

B.2. Gambaran Kuantitas dan Ragam Salah Konsepsi Fisika
Ditinjau Berdasarkan Tingkatan Kelas dan Taraf Inte-—

lektual Siswa

Hasil snalisis data menunjukken bshwa kuantitas salah
konsepsi fisika pada subyek sampel dapat dikatakan cukup
tinggi. Hal ini terlihat dari persentasé rate-rata skor TSKF
dari seluruh subyek sampel (n=840), wvaitu sebesar 73%. Demi-
kian jugs Jjika ditinjsu berdasarkan tipgkatan kelas dan ta-
raf intelektual, persentase rata-rata terjadinva salah kon-
sepsi terenfang dari 64% ssmpai dengan B2%. Persentase rata-
rata terendah (64%) terdapat pada kelompok siswa kelas tiga
vang telah formal (n=121). Persentase rata-rata tertinggi

(82%) terdaprat pada kelompok siswa kelas satu yang konkrit.
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Tingginva kuantitas terjadinya salah konsepsi fisika
pada siswa subyek sampel terjadi jugas pada setiap pokock ba-
hasan yang diteskan. Berdasarkan persentase terjadinya salah
konsepsi pada siswa maka urutan pokok bahasan yang diteskan
dari persentase besar ke kecil adadish; cahaya (S1%), listrik
(90%), kalor (74%), dan mékanika (58%).

Meskipun data-data yang diperolieh menunjukkan tingginva
kuantitas terjadinva salesh konsepsi fisika, namun rerlu ada-
nva kKehati-hatian dalam menafsirkan hasil penelitian ini.
Hal ini disebabkan karena; pertama, Jumlah socal yang dites-
kan rada setipa pokok bahasan sangat terbatas. Misalkan pada
pokok bahasan kalor, hanya terdiri dari tiga butir soal, dan
pada pokok bahasan c¢sahaya hanyé terdiri dari dua butir soal,
hal ini tentu saja akan memungkinkan sesecrang mendapatkan
persentase salah konsepsi yang besar dalam pokok bahasan
tersebut. Kedua, penentuan kuantitas salah konsepsi dengan
mencacah salah konseprsi pada suatu kongsep, mengandung Kkele-—
mahan tersendiri. Keberartian suastu konsep terlihat dalam
hubungesnnnya dengan konsep-konsep lain. Hal 1ini tercermin
dari definisi konsep yang diberikan Ausebel (Ausebel et al.
1878:105) dan Rosser ( Ddhar, R.W. 1989:80). |

Dengan demikian salah konsepsi siswa terhadap suatu
konsep dapat terjadi karena kesalahan konsepsi dari konsep

vang berhubungan dengan konsep btersebut.
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Dua hal tersebut merupakan suatu keterbatasan yang ada
prada penelitian ini, sehingga persentase kuantitas salsh
konsepsi yang diperoleh pada penelitian ini belum menggam—

barkan keadasan salah konsepsi siswa pada setiap pokok baha-
san fisika. Tetapi lebih cenderung merupakan perbandingan
Jjumlah salah konsepsi yang terjadi dengan jumlah konser yang
diteskan.

Adanya keterbatas tersebut tidak merubah tujuan peneli-
tian ini, karena perbedaan persentase salah konsepsi setiap
siswa/kelompok siswa, telah cukup menunjukkan perbedaan
kuantitas terjadinya salah konsepsi pada siswa/kelompok sis-
wa tersebut. Keterbatasan tersebut hanya berpengaruh pada
tafsiran hasil yvang dirercoleh penelitian ini.

Hasil yarg dipercleh dari analisis data yang telsh di-
lakukan menunjukkan terjadinya peningkatan sgkor rata-rata
TSKF pada kelas dan taraf perkembangan intelektual yang me-
ningkat. Hal ini sesuail dengan dugaan vang berdasarkan teori
pembentukan pengetahuan Piasget, seperti yeng diuraikan pada
bab ii. Hal yang diluar dugaan dan memerlukan pembahasan le-
5ih lanjut terdapat pada gambaran kuantitas salah konsep
siswa dilihat dari pokok bahasan yang berbeda.

Pada pokok bahasan mekanika, skor rata-rata yang diper-

oleh siswa ditinjau menurut taraf perkembangan intelektual

dan tingkat kelas yang berbeda menunjukkan pola tertentu,
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yaitu terjadi peningkatan skor rata-rata pada kelss dan ta-
raf intelektual yang meningksat. Hal ini serupa dengan kecen-
jerungan yang terjadi pada fisika secara umum.

Pada pokok bahasan listrik, skor rata-rata vang diper-
>leh siswa ditinjau menurut tingkat perkembangan intelektual
ian tingkatan kelas yang berbeda, tidak menunjukkan pola
sertentu. Diagram 1.5 dan diagram 2.5 memperlihatkan skor
cata-rata pokok bahasan mekanika dan listrik, ditinjau ber-
lasarkan taraf perkembangsn intelektnal dan tingkatan kelas

rang berbeda.

DIAGRAM 1.5

SKOR RATA-RATA POKOK BAHASAN MEKANIKA DITINJAU DARI TARAF
PERKEMBANGAN INTELEKTUAL DAN TINGKATAN KELAS YANG BERBEDA

skor rata-rata

TPI

LN“MNN“

AMAMNAY A

AYANRARANARN
o
gh“NW“MHM
o

Konkrit Transisi A. For. F
Keterangan

B - Kelas 1. § = Kelas 2. [] = Kelas 3.
TPI = Tingkat Perkembangan Intelektusl
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DIAGRAM 2.5

SKOR RATA-RATA POROK BAHASAN LISTRIK DITINJAU DARI TARAF
PERKEMBANGAN INTELEKTUAL DAN TINGKATAN KELAS YANG BERBEDA

kor rata-rata

1,0 A
0,8 A
0.6 - Z < Z
0,4 - = = =z
-~ - -
o,z - = = = [1
z z z iz TPI
Konkrit Transisi A. For. Formsal
Ketersangan
B - Relas 1. § = Kelas 2. [] = Kelas 3.

TPI = Tingkat Perkembangan Intelektusal

Perbedaan lain pada pokeok bahasan mekaniks dan listrik
ari hasil analisis data adalah, persentase kuantitas salah
onsepsi dan nilai koefesien korelasi (assosiasi) dari hu-
ungan kedua pokok bahasan tersebut dengan tingkat perkem-
angan intelektual. Pada pokok bahasan mekaniksa persentase
uantitas salah konsepsi rata-rata adalah, 59 % dengan ren-
angan 46% ssampal dengan 73%. Sedang pada listrik 80% dengan
entangan 87% sampsi dengan 98%. Nilai koefesien korelasi
ari hubungan pokok bshasan mekaniks dengan tingkat perkem-
angan siswa adalah » = 0,43, sedangkan pada hubungan pokok
ahasan listrik dengan tingkat perkembangan intelektusl sis-
a adalah » = 0,21.

Perbedasn-perbedaan yang terjadi pada pokok bshasan me-
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kanika dan listrik tersebut dapat diterima, jika terjadinya
salah konsepsi dibahas berdasarkan tecori pembentukan konsep,
baik dari Ausebel (Ausebel et all 1978:46) ataupun Neil Bol-
ton (Kartika Budi, 1887).

Menurut Ausebel (Ausebel et all 1978:57), pembentukan
konsep dapat diperoleh dengan dua cara yaitu, formasi konsep
(concept formation) dan asimilasi EOHSEP (concept assimila-
tion). Formasi konsep merupakan proses induktif, terutama
merupakan bentuk perolehan konsep—konsep sebelum anak-anak
masuk sekolah. Berbeda dengan formasi konsep yang bersifat
induktif, asimilasi komsep bersifat deduktif, asimilasi kon-
sep merupakan cara utama untuk memperoleh konsep-konsep se-
lama dan sesudah sekolah.

Sejalan dengan teori Ausebel, Neil Bolton , 1977 (Kar-
tika Budi, 1987) mengajukan dua teori pembentukan konsep,
vaitu teori abstraksi dan teori hipotesis. Menurut teoril
abstraksi konsep dibentuk dengan menggeneralisasi fakta-fak-
ta, contoh-contcoh, dan peristiwa-peristiwa khusus dengan
mencari ciri-ciri esensial yang ada pada setiap contoh dan
mengabaikan hal-hal yang lain yang kurang hakiki vang belum
tentu ada pada setiap contoh. Pembentukan konsep dengan cara
seperti itu pelaku bersifat "fasif" karena ia tinggal menen-—
tukan atau mengambil alih apa yang telah ada.

Teori hipotesis menyatakan bahwa, konsep mula-mula dis—
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Jukan sebagai hipotesis. Proses selanjutnya adalah membukti-
kan kebenaran hipotesis itu. Mencari kebenaran hipotsis
berarti mencari contoh-contoh peristiwa vang memenuhi ataun
cocok dengan hipotesis itu, atau mencoba menggunakan konser
itu untuk menjalasken peristiwa-peristiwa alam. Dalamn rem-
bentukan konsep secara hipotesis pelaku lebih “"aktif" karena
seakan—-akan pelaku menciptakan konéep itu.

Konsep merupakan hasil akhir dari proses persepsi. Pro-
ses persepsi akan terjadi kalau pelaku memiliki pengalaman-
pengalaman fisis berupa pengalaman indera baik langsung mau-
pun tidak langsung, dan pengalaman mental yang berupa proses
berpikir. Konsep dapat dibedakan berdasarkan dimensi yvang
membedakannya. Salah satunya, konsep dibedakan berdasarkan
keabstrakannya,.menjadi konsep konkrit dan konsep abstrak.

Dengan dasar teori pembentukan konsep tersebut, maka
terjadinya salah konsepsi dapat ditinjau dari tiga aspek.
Pertama, macam konsep yang akan dikonsepsikannya. Kedua,
proses perolehan konsep tersebut. Ketiga, pengalgman fisis,
dan pengalaman mental yang ada pada sipelaku.

Dalam pembahasan ini konsep dibedakan menjadi konsep
konkrit dan konsep abstrak. Konsep konkrit adalah konsep
vang menunjuk langsung obyeknya (benda, besaran, atau sifat-
sifat dari besaran atau benda), atau konsep vang dibentuk

langsung/tidak langsung oleh indera. Konsep abstrak adalah
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konsep yvang mengacu pada struktur prilaku dan operasi dalam
menangani obyek, atau konsep yang dibentuk oleh hasil pemi-
kiran manusia. Dalam fisika konsep-konsep vyang diajarakan
pada siswa cenderung lebih bersifat abstrak. Dalam fisika
konsep-koneep abstrak lebih dominan daripada konsep konkrit.

Tabel 3.5 memberikan gambaran Ppagaimana kemungkinan
salah konsepsi fisika terjadi diti;jau dari teori pembentul-
kan konsep. Kolom pertama pada tabel 3.5 berisikan macam
konsep yvang akan dikonsepsikan, yaitu abstrak dan Kkonkrit.
Kolom kedua menunjukkan proses pembentukan konsep pada siswa
Jika konsep vang akan dikonsepsikan itu disajikan dalam
bentuk definisi atau verbal, maka proses pembentukan konsep
cenderung bersifat asimilasi dengan proses berpikir deduktif
nya. Hal seperti ini sering terjadi pada proses belajar fi-
sika di sekolah. Jika konsep vyang akan dikonseprsikan itu
tersaii itu berupa contoch-centoh, atau reristiwa-peristiwa
dari fakta-fakta sehari-hari, maka proses pembentukan konsep
cenderung bersifat formasi dengan proses berpikir induktif.

Kolom ketiga menunjukkan beberapa kemungkinan dari
akhir pembentukan suatu konsep yang ditentukan oleh rengala-
man fisis dan pengalaman mental yang dimiliki siswa. Dalam
hal ini pengalaman fisis tidak saja diartikan pengalaman in-
dera, tetapi juga menyangkut konsep-konsep yang telah ada

pada siswa yang merupakan pengetahuan awal siswa. Konsep-
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msep yang ada tersebut mungkin dapat mendukung terbentuk-
ra konsep baru, atau mungkin tidak mendukungnya, atau bah-
in mengandung konsepsi vang salah. Konsep-konsep yang men-
1kung terbentuknys konsep baru pada tabel 3.5 dilambangkan
ymmgan "isi”, sedang konsep-konsep yvang tidak mendukung atau

:ngandung salah konsepsi dilambangkan dengan "“isi slh”

TABEL 3.5

PROSES TERJADINYA SALAH KONSEPSI
DITIRJAU DARI TEORI PEMBENTUKAN KONSEP

(pada halaman berikut)
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Berdasarkan tiga aspek yang diajukan tersebut, maka
.kemungkinan terjadinva salah konsepsi menjadi komp%eks- Ke-
formalan seorang siswa misalnya. belum tentu menjamin tidak
terjadinya salah konsepsi, apa konsep-konsep yang ada pada
siswa, bagaimana konsep itu disajikan, macam apa konsep yang
akan dibentuk, adalah faktor-fakior yang juga rerlu direrha-
tikan. ,

Konsep-konsep yang ada pada pokok bahasan listrik, le-
bih banyak yang abstrak dibandingkan konsep-konsep yang ada
pada mekanika. Konsep arus listrik, beda potensial, hambatan
listrik, adalah konsepr-konsep yang.dibentuk oleh hasil pemi-
kiran manusia (fisikawan)}, sedangkan konsep Jjarak, waktu,
kecepatan, adalah konsep yang langsung/tidak langsung di-
bentuk oleh indera. Dilihat cara perolehannva konsep-konsep
yvang ada pada pokok bahasan listrik, diperoleh iswa dalam
bentuk definisi ketika mereka belajar di sekolah. Sedangkan
konsep-konsep yang ada pada pokok bahasan mekanika cenderung
dirercleh siswa dari fakta-fakta dalam kehidupan seheri-hari.

Berdasarkan teori yang diajuvkan pada tabel 3.5, maka
penelitian terjadinya salah kcnsepsi vang ditinjau berdasar-
kan tingkat perkembangan intelektual siswa akan menghasil-
kan hubungan yang berbeda, untuk tingkatan kelas, dan pokok
bahasan yang berbeda. Abstraknya konsep-konsep yang ada pada

pokok bahasan listrik, dan berbedanya cara perolehan siswa
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dalam membentuk konsep tersebut, menyebabkan tingginya salah
konsepsi yang terjadi pada siswa. Data yang menunjukkan hal
ini terlihaﬁ dari kecilnyva skor T3SKF rata-rata Iuntuk pokok
bahasan listrik, jika dibandingkan dengan pokok bahasan me-
kanika.

Kecilnya nilai koefesien korelasi dari hubungan kKuan-
titas terjadinyva salah konsepsi pada pokak bahasan listrik
dengan tingkat perkembangan intelektual siswa, merupakan
petunjuk bahwa macam konsep yang dibentuk, dan proses pero-
lehan konsep yang terjadi, adalah faktor yang cukup menen-
tukan terhadap terjadinyva salah konsepsi siswa. Dengan demi-
kian perbedaan pengaruh tingkat perkembangan intelektual
siswa terhadap terjadinya salah konsepsi siswa pada pokck
bahasan iistrik dan mekanika disebabkan, perbedaan macam dan
cara pembentukan konsep dari kedua pokok baha=zan tersebut.

Data yvang menunjukkan bahwa pengalaman fisis edelah
faktor yang menentukan terjadinya salah konsepsi, terlihat
pada hasil yang diperoleh dari wawancara. Dengan membanding-
kan beberapa keterampilan yang ada pada 2 crang siswa formal
dan 2 orang siswa konkrit yvang terpilih, diperocleh perbedaan
jumlah keterampilan yang ada pada siswa formal dan siswa
konkrit. Dari analisis jawaban-jawaban yang diberikan siswa,
nampak bahwa kconsep-konsep vang ia ketahui menentukan kon-

sepsi yang terbentuk pada siswa tersebut. Salah konsepsi
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terjadi jika konsep-konsep yang diajukan telah mengandung
kesgalahan konsepsi sebelumnya. Hal seperti ini dapat Juga
terjadi pada siswa yvang sudah formal.

Data lain yang berkesesuaian dengan teori yvang diajukan
pada tabel 3.5, adalah peroclehan persamaan regresi yvang ber-—
beda dari hubungan tingkat perkembangan intelektual siswa
dengan kuantitas terjadinya salah konsepsi fisika, untuk
kelas yang berbeda. Diagram 3.5 menunjukkan perbedaan terée—
but.

Jika kita mensubtitusikan nilai x = 0 pada ketiga per-
samaan regresi diatas, maka nilai konstanta yang didapat
meningkat untuk kelas yang meningkat. Dengan memandang per-—
perbedaan kelas sebagai perbedaan isi dari konsep-konsep fi-
=ziks yang ada pada siswa, maka peningkatan konstanta persa-
maan regresi untuk kelas yang meningkat merupakan pengaruh
dari peningkatan isi dari konsep fisika yang dimiliki siswa.
Sedangkan koefesien kemiringan yang terjadi pada ketiga per-
samaan tersebut dapat dipandang sebagai indikasi dari pesnga-—
ruh tingkat perkembangan intelektual terhadap terjadinya sa-
lah koneepsi fisika. Pada kenyataanyva kedua pengaruh terse-
but tidak terpisah~pisahkan, keduanya sama—sama saling ber-
pengaruh terhadap terjadinya salah konsepsi fisiak, terbukti

adanva peningkatan kemiringan pada kelas yang meningkat.
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C. KETERBATASAN PENELITIAN INIY

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan
vang perliu dikemukakan. Bahasan mengenai keterbatasan ini
merupakan bahan pertimbangan dalam mengiterpretasikan hasil
atau temuan penelitian ini. .

Satu diantara keterbatas yang ada adalah jumlah konsep
fisika yvang diujikan prada setiap pokok bahasan yang diteliti
sangat terbatas. Sehingga persentase jumlah terjadinyva salah
konsepsil yang dihasilkan penelitian ini. belum menggambarkan
keadaan keseluruhan salah konsepsi siswa pada pckeok bahasan
vang diteliti, tetapi lebih cenderuns merupakan perbandingan
antara salah konsepsi yang terjadi dengan Jumlah konsep vang
diteskan.

Berkaitan dengan hal itu, pencacahan terjadinya s=alah
konsepsi siswa pada Lkonsep tertentu mengandung kelemahan
tersendiri. Hal ini mengingat bahwa kebermaknaasn suatu kon-
sep akan terlihat ketika dihubungkan dengan konsep lain. Se-
hingga dimungkinkan pancacahan terjadinyva salah konsepsi
akan berulang pada konsep-konsep yang sebhenarnya saling ber-
kaitan. Dengan demikian rerlu kiranya melakukan suatu tes
awal dari konsep-konsep yang akan diuji kesalahkonsepsiannya.

Keterbatasan lain pada penelitian ini terdﬁpat pada ke-
benaran asumsi vang dibuat pada penelitian ini. Perlu kira-

nya guru dan buku teks yvang digunakan siswa diteliti apakah
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masih terjadi salah konsepsi atau tidak. Jika guru dan buku
teks masih mengandung salah konsepsi, hal ini dapat dipan-
dang sebagail faktor reduksi dalam menentukan presentase s=a-
lah konsepsi siswa.

Penggunaan bentuk tertulis depgan format pilihan gande
pada pengukuran terjadinyva salah konsep, dapat dipandang se-
bagal keterbatasan vyang ada pada penelitian 1ini. -Eiranya
rerlu adanya penelitian evaluasi dan validasi tes salah kon-
sepei fisika terhadap bentuk-bentuk lain, seperti teknik
~observasi, wawancara tentang fenomena alam, teknik interaksi
guru dan siswa, dan teknik-teknik lain.

Karena adanyva keterbatas-keterbatasan diatas, maka hasil
hasil peroleh penelitian ini, tidak dapat diberlakukan seca-
ra umum, namun hanya berlaku untuk keadaan vang dilukiskan
oleh karateristik sampel penelitian atau keadaan lain yang

serupa.

D. XESIMPULAN DAN SARAN
B.i. XKESITMPULAN

Berdasarkan hasil pénelitian dan pembahasannya, maka
kemungkinan terjadinya salah konsepsi fisika .dipandang dari
teori pembentukan konsep, ditentukan oleh tiga aspek. Ketiga

aspek tersebut adalah, macam konsep vang dikonsepsikan oleh
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siswa, proses pembentukan vang terjadi pada siswa, dan pe-
ngalaman yang dimiliki oleh siswa. Dengan demikian usaha
untuk memperbaiki salah konsepsi harus merupakan penanganan
vang terintegrasi dari ketiga aspek tersebut.

Salah konsepsi pada konsep-komnsep yang abstrak lebih
besar kemungkinannya dibandingkan pada konsep-konsep yang
konkrit. Perbedaan cara perolehan siswa dalam membentuk kon-
sep, Juga menentukan terjadinya salah konsepsi pada siswa.
Konsep-konsep yang disajikan secara definisi lebih besar
kemungkinan terjadinva salah konsepsi dibandingkan konsep-—
konsep yang disajikan dalam bentuk contoh-contoh dan non-
contoh.

Penyajian konsep secara definisi menuntut siswa memben-—
tuk konsep secara asimilasi dengan berpikir deduktifnya.
Oleh siswa, konsep mula-mula diajuakan sebagai hipotesis.
Froses selanjutnya adalah membuktikan xebenaran hipotesis
itu. Jika pengetahuan awal dan kemampuan berpikir siswa ti-
dak mendukung terbentuknya konsep yang baru tersebut, maka
konsep ysng terbentuk akan berbeda dengan apa yang dimaksud
ilmuwan. Dengan demikian “"keadaan" awal dari siswa juga me-
rupakan faktor penentu terjadinva salah konsepsi siswa.

Adanya perbedaan pengaruh tingkat perkembangan intelek-
tual siswa terhadap terjadinya salah konsepsi, pada tingkat-

an kelas vang berbeda, menunjukkan bahwa pengalaman fisis
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dan pengalaman mental siswa menentukan terjadinya salah kon-
sepsi fisika. Sedang adanya prerbedaan pengaruh tingkat per-
kembangan intelektual siswa terhadap terjadinya salabh kon-
sepsi, pada pokok bahasan vang berbeda menunjukkan bahwa ma-
cam konsep dan proses pembentukan konsep, menentukan terja-

dinva salah konsepsi fisika pada siswa.

D.2. SARAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasannya serta keter-
batasan yvang ada pada penelitian ini, maka dapat dikemukakan
bebrapa saran sebagai berikut.

Pertama, hal-hal yang perlu diperhatikan guru dalam pe-
laksanaan proses belajar mengajar yvang dapat menghilangkan
salah konsepsi adalah:

a. Mengetahui dan mempelajari salah konsepsi fisika yang se-
ring terjadi pada siswa, baik melalui leteratur, melalui
pekerjaan siswa, atau melalui pengalaman sendiri.

b. Menditeksi salahl konsepsi vang ada pada siswa, yang dapat
diketahui deri leteratur, daril tee (gepertl pada _peneli—
tian ini), dari pengamatan langsung kegiatan siswa, dan
dari pengalaman guru.

¢. Kunci untuk memperbaiki salah konsep adalah, adanya inter-
aksi dvéntara guru dan siswa. Tanpa adanya interaksi, gu-

ru tidak akan mengetahui salah konsepsi yang terjadi pada
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siswa. Dengan interaksi seperti dalam bentuk tanya jawab,
atau soal, guru akan dapat memperhalus konsep yang hampir
benar. Tentu saja hal itu akan terjadi, jika guru tidak
hanya memperhatikan Jjawaban yang benar, tetapi Juga me-
perhatikan jawaban vang salah didn menjelaskan kesalahan
tersebut.

Menyusunan model belajar mengajar hendaknva berteolsk dari
koneepsl vang ada, dan kemudian menghaluskan bagian yang
sudah baik dan memperbaiki bagian konsep vyang salah.
Prinsip utama dari dalam koreksi salah Lkonsepsi adalah
siswa diberi pengalaman belajar yang menunjukkan perten-—
tangan belajar antara konsep mereka dengan konsep alam/
ilmu yang benar (konflik kognitif). Dengan demikian diha-
rapakann bahwa pertentangpengalaman baru dengan konsep
lams akan menyebabkan koreksi konsepsi atau terjadi ako-
modasi, yaitu penyesuaian stuktur kognitif yang mengha-
silkan konsep baru yang lebih tepat.

Cara kconflik kognitif yang diuraikan di atas, mungkin
akan berhasil jika struktur kognitif siswa telah memung-
kinkan untuk melakukan hal itu. Atau dengan kata lain
akan lain akan berhasil untuk siswa vang telah formal.
Untuk siswa yang konkrit lebih sesuvai mengunakan cara
analogi yang dikemukakan oleh John Clement 19B4 {(Van den

Berg, 1991:20). Dalam cara ini suatu konsep fisika vang
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sulit dimengerti, atau yang penvelesaiannva sulit ‘dite-
rima akal  dianalogikan dengan keadaan lain yang lebih
nyata yang menjadi “jembatan ~ untuk mengikat konsep yvang
baru. Lalu melaui sebuah rantai analcogi eskhirnya siswa
diantarkan ke keadaan yang mulamula tidak masuk akal itu
Cara ini sebenarnya bersifat sementara, karena seperti
vang dikemukakan Suhadi Ibnu dalam penelitiannya (Suhadi
Ibnua, 1980).,kecenderungan untuk menyvetarakan konsep-kon-
sep abstrak dengan perwujudan nyata yang dapat diamati
adalah salah satu penyebab terjadinyva salah konsepsi.
Dengan demikian cara ini hanyalah sebagai jembatan sebe-
jum penalaran intelek- twal siswa meningkat.

f. Salah satu model mengajar yang diperkirakan sesuai untuk
mengatasi terjadinya salah konsepsi ménurut Van den Berg
(1991), adalah demonstrasi. Kelebihan demonstrasl dianta-
ranya adalah, tidak memeflukan banyak alat, alatnya bisa
sederhana, dapat dilakwkan di kelas dengan Jjumlah siswa
cukup banyak, dan yang utama demonstrasi dapat digunakan
dalam cara konflik kognitif dan cara analogi.

Kedua, menyadari adanya keterbatasan-keterbatasan pada
penelitian ini, maka perlu kiranya dilakukan:

a. Penelitian evaluasi dan validasi tes salah konsepsi fisi-
ka bentuk pilihan, terhadap teknik-teknik lain. Juga di-

lakukan penelitian pengembangan dengan pokok bahasan ter-
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tentu namun mengandung konsep-konsep yvang esensial dalam
Jumlah vang cukup memadai.

Penelitian yang serupa dengan penelitian ini, dengan me-
ngambil subyek sampel yvang lebih luas dan mempertimbang-
kan beberapa faktor lain sepertl; macam konsep, cara pem—
bentukkan konsep, dan rengalaman fisis dan mental vang
dimiliki siswa.

Perluasan subyek sampel vang dimaksud pada point (b) dia-
tas, bukanlah hanya pada jumlah siswa vang diteliti, na-
mun juga pada Jjenis sampel vang diteliti, seperti guru

dan buku teks sebagai penyaji konsep.





